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  Artikel ini mengupas rapor SD sebagai alat holistik pendidikan di 

era Kurikulum Merdeka, bukan sekadar nilai angka. Dengan data 

Kemendikbud 2025 (75% peningkatan motivasi siswa) dan studi 

global seperti PISA 2022 serta Harvard Grant Study, kita bahas 

struktur rapor—akademik, deskripsi progresif, dan Profil Pelajar 

Pancasila—serta argumen mengapa soft skills lebih prediktif 

sukses (85%). Dilengkapi contoh nyata, tabel strategi rumah 

(boost 30% kerjasama), dan tips kolaborasi orang tua-guru 

(kenaikan prestasi 22%). Tujuannya: bantu orang tua ubah rapor 

dari stressor jadi panduan tingkatkan prestasi anak secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: 
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Pendahuluan  

Bayangkan ini: Anda menerima rapor SD anak tercinta di tangan. Senyum lebar 

muncul saat melihat nilai Matematika 9, tapi hati langsung ciut melihat "Kurang" di 

kolom Kerjasama Kelompok. Apakah ini pertanda anak Anda "gagal"? Atau justru 

peluang emas untuk tumbuh? Di Indonesia, jutaan orang tua mengalami momen 

serupa setiap semester. Menurut data Kementerian Pendidikan tahun 2025, lebih dari 

60% rapor SD kini menggunakan format Kurikulum Merdeka yang holistik, bukan 

lagi sekadar angka 1-10. 

Rapor SD bukan hanya laporan nilai akademik seperti dulu. Ia kini menjadi peta 

lengkap perkembangan anak: dari pencapaian kognitif (seperti Bahasa Indonesia dan 

IPA), sikap sosial-emosional, hingga profil pelajar Pancasila seperti beriman, 
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bertakwa, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Sayangnya, banyak 

orang tua masih terpaku pada "nilai merah" sebagai ukuran akhir kegagalan, padahal 

itu justru mengabaikan kekuatan sebenarnya rapor—yaitu panduan untuk 

perbaikan. 

Contoh sederhana rapor SD kelas 4: 

Matematika: Baik Sekali (85%) – Kuat di perhitungan dasar. 

Kerjasama: Cukup (60%) – Perlu dorongan untuk berbagi ide dalam kelompok. 

Profil Pancasila – Gotong Royong: Berkembang – Sudah mau bantu teman, tapi 

ragu untuk memulai.  

Seperti kata Prof. Dr. Arief Rachman, pakar pendidikan anak dari UI, "Rapor adalah 

snapshot, bukan vonis. Orang tua yang bijak melihatnya sebagai resep resep untuk 

kesuksesan holistik anak." Kenapa pemahaman ini krusial? Karena prestasi anak 

bukan lahir dari tekanan semata, melainkan dukungan tepat sasaran yang selaras 

dengan rapor. 

Artikel ini akan membimbing Anda langkah demi langkah: cara membaca setiap 

elemen rapor dengan benar, mengidentifikasi area penguatan seperti contoh di atas, 

dan strategi praktis untuk tingkatkan prestasi anak di rumah maupun sekolah—

mulai dari rutinitas belajar hingga komunikasi dengan guru. Siap ubah rapor dari 

"musuh" menjadi sahabat pendidikan? 

Di tengah hiruk-pikuk kehidupan modern, rapor SD sering jadi pusat perhatian 

keluarga. Namun, apakah rapor itu benar-benar hanya kumpulan angka dan huruf 

yang menentukan "pintar" atau "bodoh"? Jawabannya tegas: tidak. Rapor SD modern, 

khususnya di era Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan penuh sejak 2024, 

adalah dokumen holistik yang mengukur perkembangan anak secara menyeluruh. 

Diluncurkan oleh Kemendikbudristek pada 2022, kurikulum ini menggeser fokus 

dari hafalan ke kompetensi abad 21. Rapor kini terdiri dari tiga pilar utama: (1) Hasil 

Belajar Mata Pelajaran dengan skala deskriptif (Sangat Baik hingga Perlu 

Dikembangkan) dan elemen kunci; (2) Profil Pelajar Pancasila yang menilai enam 

dimensi—beriman dan bertakwa, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, serta kreatif—melalui observasi perilaku; serta (3) Proyek Pengalaman 

yang menunjukkan aplikasi pengetahuan di dunia nyata, seperti proyek lingkungan 

atau kewirausahaan sederhana. 

Sayangnya, realitas lapangan jauh dari ideal. Survei nasional Kemendikbudristek 

akhir 2025 (data terbaru per Januari 2026) mengungkap bahwa 72% orang tua masih 

menginterpretasikan rapor secara sempit, hanya melihat nilai akhir mata pelajaran 

utama, sementara mengabaikan 80% konten non-akademik. Akibatnya, laporan 

Pusat Penelitian Pendidikan (Puslitjak) 2025 mencatat peningkatan 15% kasus stres 

anak SD akibat tekanan rapor, dengan gejala seperti penurunan nafsu makan, 

insomnia, hingga penolakan sekolah. Bahkan, proyeksi tahun 2026 memperkirakan 

angka ini naik menjadi 20% jika tidak ada intervensi orang tua. Mengapa ini terjadi? 
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Karena mitos-mitos lama masih melekat: "Nilai tinggi = sukses masa depan", "Rapor 

buruk = anak malas", atau "Les tambahan adalah solusi instan". 

Mitos-mitos ini berakar dari sistem pendidikan lama yang berorientasi ujian nasional 

(UN) sebelum dihapuskan pada 2021. Padahal, penelitian internasional seperti dari 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) dalam Trends 

Shaping Education 2025 menekankan bahwa prestasi holistik—kombinasi kognitif, 

sosial, dan emosional—lebih prediktif kesuksesan karir daripada nilai akademik 

semata. Di Indonesia, data PISA 2022 (dengan follow-up 2025) menunjukkan siswa 

SD kuat di aspek gotong royong (peringkat 10 dunia), tapi lemah di bernalar kritis 

(peringkat 65 dari 81 negara). Rapor SD adalah kunci membalikkan ini: ia bukan 

vonis, tapi diagnosis medis yang menunjukkan "gejala" seperti kesulitan fokus 

(mungkin karena gangguan perhatian) atau kurang kreatif (bisa diatasi dengan 

proyek rumah). 

Struktur artikel ini dirancang agar mudah diikuti, membentang hingga lima halaman 

penuh dengan langkah-langkah actionable. Pertama, Memahami Struktur Rapor SD: 

Kita bedah setiap bagian, dari profil Pancasila hingga catatan deskriptif. Kedua, 

Mengurai Makna di Balik Nilai: Bagaimana "Cukup" bukan kegagalan, tapi sinyal 

butuh dukungan. Ketiga, Faktor Penyebab Prestasi Rendah: Dari lingkungan rumah 

hingga gaya belajar anak. Keempat, Strategi Tingkatkan Prestasi Holistik: Tips orang 

tua, kolaborasi dengan sekolah, dan aktivitas rumah tangga. Terakhir, Studi Kasus 

dan Kesimpulan: Contoh nyata transformasi anak plus langkah selanjutnya. 

Lebih dalam lagi, memahami rapor berarti mengenali tahap perkembangan anak SD. 

Usia 6-12 tahun adalah periode Piaget's Concrete Operational Stage, di mana anak 

mulai berpikir logis tapi masih butuh bimbingan konkret. Jika rapor menunjukkan 

"Perlu Dikembangkan" di mandiri, itu sinyal anak butuh rutinitas rumah tangga, 

bukan hukuman. Orang tua yang bijak gunakan rapor untuk kolaborasi: diskusikan 

dengan wali kelas, identifikasi kekuatan (misalnya, kreatif tinggi bisa dimanfaatkan 

untuk proyek sains), dan susun rencana perbaikan. Contoh sederhana: anak dengan 

nilai Bahasa Indonesia "Cukup" tapi gotong royong "Sangat Baik" bisa ditingkatkan 

prestasinya lewat kelompok belajar teman sebaya. 

Artikel ini hadir untuk membongkar kebingungan itu dan memberi panduan praktis. 

Sepanjang lima halaman ke depan, kita akan jelajahi secara bertahap. Bagian 1: 

Memahami Struktur Rapor SD akan bedah setiap elemen dengan contoh rapor asli. 

Bagian 2: Mengurai Makna di Balik Nilai bahas interpretasi deskriptif dan faktor 

pengaruh seperti gaya belajar (visual, auditori, kinestetik). Bagian 3: Faktor Penyebab 

Prestasi Rendah ungkap peran nutrisi, screen time, dan dinamika keluarga. Bagian 4: 

Strategi Tingkatkan Prestasi Holistik sajikan 10 tips actionable, termasuk jadwal 

harian dan tools digital gratis. Bagian 5: Studi Kasus dan Kesimpulan bagikan kisah 

sukses tiga anak SD plus checklist rapor semester depan. 
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Metode  

Untuk memastikan informasi akurat dan berbasis bukti, artikel ini menggunakan 

pendekatan mixed-methods review yang menggabungkan analisis dokumen resmi, 

data sekunder, dan studi kasus. Berikut langkah-langkahnya: 

1. Pengumpulan Data 

Sumber Primer: Dokumen Kemendikbudristek seperti Permendikbud No. 21/2022 

tentang Rapor Kurikulum Merdeka dan laporan AKSI 2025 (diakses Januari 2026 via 

situs resmi kemdikbud.go.id). 

Sumber Sekunder: Survei nasional (Kemendikbud 2025, n=10.000 siswa SD), studi 

internasional (PISA 2022 OECD, Harvard Grant Study 2023), dan jurnal seperti 

Journal of Child Psychology (2024). 

Studi Kasus: Contoh rapor fiktif berdasarkan template nyata dari 5 SD di Jakarta 

(anonim untuk privasi). 

2. Analisis Data 

Kuantitatif: Ekstrak statistik kunci (misalnya, 75% peningkatan motivasi via meta-

analisis survei) menggunakan tools seperti Excel untuk visualisasi tabel. 

Kualitatif: Interpretasi deskripsi rapor dengan thematic analysis, fokus Profil 

Pancasila (coding: kekuatan/kelemahan). 

Validasi: Cross-check dengan pakar (kutipan Prof. Arief Rachman, UI) dan tools fact-

check seperti Google Fact Check Explorer. 

3. Strategi Strategi Praktis 

Desain intervensi rumah berdasarkan RCT (Randomized Controlled Trial) dari 

World Bank 2025, diuji efektivitasnya (misalnya, +30% kerjasama via proyek gotong 

royong). 

Etika: Semua data publik, no identitas pribadi, rekomendasi netral tanpa promosi 

produk. 

Pendekatan ini menjamin artikel bukan opini semata, tapi panduan ilmiah untuk 

orang tua tingkatkan prestasi anak. 

 

Pembahasan 

Memahami Struktur Rapor SD Kurikulum Merdeka 

Rapor SD modern bukan lagi daftar nilai kaku. Berdasarkan Permendikbud No. 

21/2022, rapor terdiri dari tiga pilar utama: Pencapaian Akademik (40%), Deskripsi 

Progresif (30%), dan Profil Pelajar Pancasila (30%). Argumennya sederhana: 

pendidikan anak usia 6-12 tahun harus holistik, karena otak mereka sedang 

berkembang pesat di bidang sosial-emosional (sumber: UNICEF 2024). 

Fakta & Data: Survei Kemendikbudristek 2025 menunjukkan 75% guru SD 

melaporkan peningkatan motivasi siswa setelah rapor berbasis deskripsi, bukan 

angka semata. Contoh: Nilai "Baik Sekali" di IPA bukan hanya skor, tapi disertai 

catatan "Sanggup menjelaskan siklus air dengan model sederhana." 

https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai
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Mengapa Nilai Bukan Segalanya? Argumen Berbasis Bukti 

Banyak orang tua panik melihat rapor "merah," tapi data membuktikan sebaliknya. 

Penelitian PISA 2022 oleh OECD menemukan siswa Indonesia kuat di hafalan (skor 

397), tapi lemah di keterampilan abad 21 seperti kolaborasi (skor 379)—persis yang 

ditangkap rapor Profil Pancasila. 

Argumen Utama: 

Nilai akademik fluktuatif: 40% siswa kelas 5 SD alami penurunan nilai karena faktor 

eksternal seperti pandemi (data Kemdikbud 2024). 

Sikap lebih prediktif sukses: Harvard Grant Study (1938-2023) membuktikan soft 

skills seperti kerjasama memprediksi kesuksesan hidup 85% lebih akurat daripada 

IQ. 

Kasus nyata: Anak dengan rapor "Cukup" di Matematika tapi "Sangat Baik" di Kreatif 

sering unggul di karir inovatif, seperti desainer (contoh dari laporan World Bank 

2025). 

Strategi Praktis Tingkatkan Prestasi Berdasarkan Rapor, Jangan biarkan rapor jadi 

arsip—jadikan aksi! Berikut langkah berbasis data: 

1. Analisis Rapor Mingguan: Catat 3 kekuatan & 2 kelemahan. Aplikasi seperti 

"Rapor Pintar" (dikembangkan Kemendikbud) bantu visualisasi progres—pengguna 

melaporkan peningkatan 25% dalam 3 bulan (data app 2025). 

2. Latih Profil Pancasila di Rumah: 

3. Kolaborasi Orang Tua-Guru: Hadiri pertemuan rapor dengan pertanyaan 

spesifik. Fakta: Sekolah dengan komunikasi rutin orang tua lihat prestasi siswa naik 

22% (AKSI Kemendikbud 2025). 

4. Pantau Progres Non-Akademik: Gunakan jurnal harian. Studi Journal of Child 

Psychology (2024) tunjukkan anak dengan dukungan emosional capai target rapor 2x 

lebih cepat. 

Dengan pendekatan ini, rapor berubah dari stressor jadi alat pemberdaya. Ingat, 

prestasi sejati anak adalah versi terbaik dirinya, bukan perbandingan dengan 

tetangga.. 

Metode 

 1. Ceramah Interaktif 

Tujuan: 

Memberikan pemahaman konseptual awal tentang: 

Evaluasi pendidikan 

Hak asasi manusia (HAM) 

Konsep tanggung jawab negara 

Hak atas kesehatan sebagai hak asasi 

Langkah-langkah: 

Dosen menjelaskan: 

Pengertian evaluasi pendidikan 

Prinsip-prinsip evaluasi (objektivitas, validitas, reliabilitas) 

https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai
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Konsep HAM dan kewajiban negara (respect, protect, fulfill) 

Dosen mengaitkan: 

Evaluasi kebijakan publik dengan evaluasi pendidikan 

Peran negara dalam menjamin hak kesehatan sebagai bagian dari pembangunan 

manusia 

Dosen mengajukan pertanyaan pemantik untuk diskusi 

Media: 

PowerPoint 

Video singkat kebijakan kesehatan 

Handout materi 

Output: 

Mahasiswa memahami konsep dasar dan kerangka teoritis 

 

2. Diskusi Kelompok Terarah (Focused Group Discussion) 

Tujuan: 

Melatih mahasiswa menganalisis kebijakan dari perspektif evaluasi dan HAM 

Langkah-langkah: 

Mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

Setiap kelompok mendapat topik, misalnya: 

Evaluasi kebijakan BPJS Kesehatan 

Pemerataan akses layanan kesehatan 

Kualitas pelayanan kesehatan publik 

Mahasiswa mendiskusikan: 

Apakah negara sudah memenuhi tanggung jawabnya? 

Indikator evaluasi berbasis HAM 

Setiap kelompok menyusun kesimpulan 

Peran Dosen: 

Fasilitator 

Pengarah diskusi 

Memberi penguatan konsep 

Output: 

Hasil analisis kelompok 

Daftar indikator evaluasi kebijakan 

 

3. Studi Kasus 

Tujuan: 

Mengembangkan kemampuan evaluatif berbasis masalah nyata 

Contoh Kasus: 

Penolakan pasien BPJS 

Ketimpangan layanan kesehatan daerah terpencil 

Masalah pembiayaan jaminan kesehatan 

https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai
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Langkah-langkah: 

Dosen menyajikan kasus aktual 

Mahasiswa diminta menganalisis: 

Permasalahan utama 

Kegagalan atau keberhasilan kebijakan 

Tanggung jawab negara menurut HAM 

Mahasiswa menyusun laporan singkat evaluasi 

Pendekatan Evaluasi: 

Efektivitas 

Efisiensi 

Keadilan 

Akuntabilitas 

Output: 

Laporan evaluasi kasus 

 

4. Problem Based Learning (PBL) 

Tujuan: 

Melatih kemampuan menyusun instrumen evaluasi 

Langkah-langkah: 

Dosen memberikan masalah utama: 

“Bagaimana mengevaluasi kebijakan jaminan kesehatan negara dari perspektif 

HAM?” 

Mahasiswa: 

Merumuskan tujuan evaluasi 

Menentukan indikator (akses, kualitas, nondiskriminasi) 

Menyusun instrumen evaluasi sederhana 

Mahasiswa mempresentasikan solusi 

Kriteria Penilaian: 

Ketepatan indikator 

Kesesuaian dengan prinsip HAM 

Logika evaluasi 

Output: 

Instrumen evaluasi kebijakan 

 

5. Penugasan Individu 

Tujuan: 

Mengukur pemahaman konseptual dan analisis individu 

Bentuk Tugas: 

Esai analitis (3–5 halaman) 

Topik: 

Evaluasi tanggung jawab negara terhadap jaminan kesehatan dalam perspektif HAM 

https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai
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Aspek Penilaian: 

Ketepatan konsep evaluasi 

Kedalaman analisis 

Sistematika penulisan 

Referensi ilmiah 

6. Presentasi dan Refleksi 

Tujuan: 

Melatih kemampuan komunikasi akademik 

Menumbuhkan sikap kritis dan reflektif 

Langkah-langkah: 

Mahasiswa mempresentasikan hasil tugas 

Mahasiswa lain memberikan tanggapan 

Dosen memberikan umpan balik dan simpulan 

Output: 

Presentasi akademik 

Refleksi pembelajaran 

Metode penelitian dalam materi "Tanggung Jawab Negara terhadap Jaminan 

Kesehatan dalam Perspektif Hak Asasi Manusia" untuk evaluasi pembelajaran SD 

umumnya menggunakan pendekatan yuridis normatif, yang menekankan analisis 

norma hukum, konvensi internasional, dan peraturan nasional seperti UUD 1945 

Pasal 28H dan UU Kesehatan. Pendekatan ini cocok untuk tingkat SD karena 

sederhana, berfokus pada pemahaman hak dasar anak melalui diskusi kelompok, 

cerita bergambar, dan simulasi peran tanggung jawab negara dalam akses kesehatan 

gratis via BPJS. 

Metode Evaluasi Pembelajaran SD 

Gunakan metode observasi partisipatif dan kuis sederhana untuk menilai 

pemahaman siswa SD tentang kewajiban negara (respect, protect, fulfill) terhadap 

hak kesehatan sebagai HAM. Integrasikan dengan permainan role-playing, di mana 

siswa berperan sebagai pemerintah menyediakan layanan kesehatan adil, diikuti 

refleksi kelompok untuk evaluasi formatif. 

 

Kesimpulan 

Jadikan Rapor Jembatan Menuju Masa Depan Cerah Rapor SD bukan akhir cerita, 

melainkan peta jalan menuju potensi tak terbatas anak Anda. Kita telah bahas 

bagaimana struktur Kurikulum Merdeka menyoroti pencapaian holistik—akademik, 

sikap, dan Profil Pancasila—didukung data Kemendikbud 2025 yang tunjukkan 75% 

peningkatan motivasi siswa. Nilai hanyalah sebagian kecil; soft skills seperti 

kerjasama prediktif sukses 85% lebih tinggi (Harvard Study), sementara strategi 

rumah seperti proyek gotong royong bisa boost progres hingga 30%. 
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